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ABIYYA PINGKANI AURILIA  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Riau Science Center sebagai 

wahana pembelajaran masyarakat di Provinsi Riau. Metode penelitian skripsi ini 

adalah penelitian analisis dekriptif kualitatif yang menggambarkan secara 

objektif tentang keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Sumber data primer 

adalah jawaban dari informan penelitian dan dianalisa oleh penulis. Sumber data 

sekunder berupa dokumen-dokumen yang ada di Riau Science Center. Teknik 

pengumpulan data adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Informan penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu 4 informan 

dari Riau Science Center dan 4 informan penelitian dari masyarakat Provinsi 

Riau. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori efektivitas dari 

Subagyo, yang memiliki 4 (empat) indikator : ketepatan sasaran program, 

sosialisasi program, tujuan program, dan pemantauan program. Hasil penelitian 

adalah Riau Science Center sebagai wahana pembelajaran masyarakat di 

Provinsi Riau secara keseluruhan sudah efektif, terbukti dengan meningkatnya 

data pengunjung di tahun 2023 yang menjadi tanda bahwa meningkatnya minat 

masyarakat terhadap pengetahuan sains dan teknologi, selain itu adanya 

pengawasan secara berkala alat peraga yang dilakukan oleh teknisi Riau Science 

Center, memastikan bahwa alat peraga siap digunakan sebagai media 

pembelajaran. Serta adanya kerja sama dengan pihak sekolah dan lembaga 

pendidikan lainnya yang berbasis kurikulum merdeka P5 (Projek Penguatan 

Profil Pancasila) yang membuat anak generasi muda bisa belajar aktif diluar 

lingkungan sekolah.  

 

Kata Kunci : Efektivitas, Riau Science Center, Provinsi Riau. 
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THE EFFECTIVENESS OF THE RIAU SCIENCE CENTER AS A 

VEHICLE FOR COMMUNITY LEARNING IN RIAU PROVINCE 

 

By: 

 

ABIYYA PINGKANI AURILIA 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effectiveness of the Riau Science Center as a 

vehicle for community learning in Riau Province. The research method for this 

thesis is qualitative descriptive analysis research which objectively describes the 

actual situation of the object under study. Primary data sources are answers from 

research informants and analyzed by the author. Secondary data sources are 

documents at the Riau Science Center. Data collection techniques are 

observation, interviews and documentation techniques. Research informants used 

purposive sampling techniques, namely 4 informants from the Riau Science 

Center and 4 research informants from the people of Riau Province. The theory 

used in this research is Daru Subagyo's effectiveness theory, which has 4 (four) 

indicators: accuracy of program targets, program socialization, program 

objectives, and program monitoring. The results of the research are that the Riau 

Science Center as a vehicle for community learning in Riau Province as a whole 

has been effective, as evidenced by the increase in visitor data in 2023 which is a 

sign of increasing public interest in science and technology knowledge, in 

addition to the regular monitoring of teaching aids carried out by Riau Science 

Center technicians ensure that the teaching aids are ready to be used as learning 

media. As well as collaboration with schools and other educational institutions 

based on the P5 independent curriculum (Pancasila Profile Strengthening 

Project) which enables young generation children to learn actively outside the 

school environment. 

 

Keywords: Effectiveness, Riau Science Center, Riau Province. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan strategis dalam 

pembangunan nasional yang merupakan wujud kemajuan suatu negara. Menurut 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

belajar agar peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Karena undang-undang tersebut, pemerintah harus 

menyediakan layanan kepada semua siswa di tingkat pendidikan dasar dan di 

semua satuan pendidikan sederajat (Umboh, 2023). Pendidikan disebut-sebut 

sebagai proses penting untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam  setiap 

orang.  

Proses pendidikan bisa disebut juga dengan proses belajar, melalui proses 

belajar ini anak-anak akan memperoleh wawasan serta keterampilan yang belum 

pernah mereka dapatkan sebelumnya (Lestari, 2021) Proses belajar akan berjalan 

dengan baik selama anak-anak terus menunjukkan minat terhadap apa yang 

mereka pelajari. 

 Setiap aspek kehidupan manusia telah berubah sebagai konsekuensi dari 

kemajuan yang cepat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena itu, jika 

manusia ingin melakukan peningkatan hidup di zamannya, mereka harus mampu 
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menyesuaikan diri dengan perubahan (Pryanto.,dan Rijal, 2021). Perubahan 

tersebut menyadarkan bahwa belajar tidak hanya terbatas pada institusi sektoral 

formal. Oleh karena itu, Kebijakan Strategis Pembangunan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi Nasional menetapkan tujuan untuk pembangunan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (selanjutnya ditulis IPTEK), yang berarti masyarakat bergerak aktif 

dibangun dengan keahlian agar dapat mengimplentasikan dan meningkatkan 

IPTEK secara berkelanjutan (Nuraini, 2020).  

Pola pikir masyarakat Indonesia akan terus mengalami pertumbuhan 

seiring dengan perubahan zaman, sama halnya dengan mentalitas (pola pikir dan 

sikap) warga negara Indonesia yang terus berkembang mengikuti zaman. Usaha 

pengembangan pemikiran masyarakat antara lain dengan membangun 

infrastruktur dan sarana pendidikan formal dan  informal. Untuk mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang sadar IPTEK, pendirian pusat ilmu pengetahuan, yang 

dilakukan pemerintah ataupun pihak swasta, merupakan rancangan yang efektif 

untuk mendukung kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

Indonesia serta mendorong generasi muda sebagai generasi yang mencintai ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Kholif, 2023). 

Sebagai hasil dari upaya tersebut, pada tanggal 7 September 2001, Kantor 

Menteri Riset dan Teknologi mengeluarkan Keputusan Menteri Nomor 

75/M/Kp/IX/2001 tentang Kebijakan Pembudayaan IPTEK melalui Pembangunan 

Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Daerah (Science Center) 

(Pryanto., dan Rijal, 2021). 
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Regulasi ini bertujuan untuk memberi pedoman tentang pembangunan 

pusat peragaan ilmu pengetahuan dan teknologi atau science center di tingkat 

daerah sebagai sarana pembudayaan IPTEK. Keputusan Menteri tersebut 

bertujuan untuk mendorong IPTEK melalui pengembangan pusat peraga ilmu 

pengetahuan dan teknologi di daerah. Hal ini dapat membantu meningkatkan 

literasi sains dan teknologi serta memperluas akses masyarakat terhadap 

pengetahuan dan inovasi di bidang tersebut secara lokal (Aznam, 2019) 

Selain itu, peraturan ini juga menekankan pentingnya kerjasama dan 

koordinasi antara pemerintahan pusat, pemerintah daerah dan lembaga terkait 

dalam proses pembangunan dan pengelolaan Science Center (Lestari, dkk 2021). 

Dengan adanya regulasi ini, diharapkan dapat tercipta sarana yang efektif untuk 

meningkatkan minat masyarakat khususnya generasi muda, serta memperkuat 

peran masyarakat dalam pembangunan nasioanal yang berbasis IPTEK. 

Science Center dapat menunjang proses belajar anak, karena di science 

center pengunjung tidak hanya dapat melihat apa yang dipajang namun juga dapat 

mempelajari sesuatu yang baru dan Science Center di sekolah mempunyai tempat 

dengan tampilan  menarik yang dapat menginspirasi pengunjung untuk datang dan 

mempelajari sesuatu (Mardiansyah, 2019). Khusus untuk anak-anak, disediakan 

pusat sains dalam bentuk pembelajaran informal untuk membangkitkan minat dan 

keingintahuan anak terhadap banyak hal berkat tampilannya yang menarik 

(Rahmawati, 2019).  
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Salah satu Science Center di Indonesia yang sudah maju adalah Indonesia 

Science Center (ISC) pertama dan terbesar di Indonesia, yang terletak di Jakarta 

Timur sebagai wahana non formal mempunyai visi sebagai wahana yang berperan 

aktif bagi generasi muda untuk mengeksplor ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Terdapat banyak fasilitas sains dalam bentuk wahana dan alat peraga yang 

interaktif dengan lebih menyenangkan. Indonesia Science Center (ISC) 

mempunyai 29 wahana interaktif. Menyajikan lebih dari 450 alat peraga yang 

mengikuti pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menginspirasi setiap 

generasi untuk lebih mencintai ilmu pengetahuan dan teknologi (Andriani,2021). 

Di Provinsi Riau memiliki pusat sains yang bernama Riau Science Center 

sebuah layanan pendidikan non formal yang dikelola oleh Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) yang 

terletak di Jalan Gajah Mada, Kota Pekanbaru dan buka dari hari Senin hingga 

Jumat mulai pukul 08:00 WIB hingga 15:00 WIB. Hal ini sebagai perwujudan visi 

Gubernur Riau dan Wakil Gubernur Riau periode 2019-2024 yaitu terwujudnya 

Provinsi Riau yang berdaya saing, sejahtera, dan berprestasi di Indonesia, maka 

diperlukan dukungan terhadap penciptaan inovasi, produktivitas dan masyarakat 

yang didasarkan pada pengetahuan dan teknologi.  

Dengan hal tersebut, pemerintah membentuk Program Riau Science 

Center yang tertuang dalam Peraturan Gubernur Riau Nomor 21 Tahun 2020, 

yaitu suatu pembelajaran nonformal yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pentingnya ilmu pengetahuan di kalangan generasi muda, 
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khususnya masyarakat umum. Sehingga terciptanya masyarakat yang 

berpengalaman dan terpelajar di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Riau Science Center memiliki fasilitas interaktif seperti pameran alat 

peraga, Science Show, dan Mini Workshop yang dirancang untuk mengajak 

pengunjung dari segala usia untuk belajar tentang berbagai konsep ilmiah. Selain 

itu, Riau Science Center juga berperan dalam mendukung pengembangan sains 

dan teknologi di daerah tersebut. Pusat sains ini sering menjadi tempat untuk 

mengadakan pelatihan, seminar, dan lokakarya yang berkaitan langsung dengan 

sains dan teknologi (Rahmah, 2021). 

Program Riau Science Center ini berperan penting dalam memajukan 

pendidikan sains dan teknologi di daerah Riau, menjadi pusat inovasi dan 

penelitian yang memungkinkan generasi masa depan untuk menjelajahi dan 

memahami lebih dalam mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi. Adanya 

fasilitas yang diberikan Riau Science Center dapat memotivasi anak-anak untuk 

mengeksplorasi sains melalui pameran interaktif, percobaaan langsung, serta 

seminar lokakarya yang menginspirasi (Rahayu, 2021). Dengan adanya Riau 

Science Center diharapkan masyarakat Riau dapat lebih mudah mengakses 

pengetahuan sains dan teknologi, serta mengembangkan minat bakat dibidang 

tersebut. 

Di era milenial yang didominasi oleh teknologi, kemampuan generasi 

muda untuk beradaptasi dan menggunakan teknologi secara efektif sangat penting. 

Namun kurangnya kreatifitas di kalangan anak muda dapat menjadi hambatan 

serius dalam mengikuti perkembangan zaman yang berbasis teknologi ini. Tanpa 
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kemampuan kreatifitas, akan kesulitan untuk menghadapi tantangan di masa yang 

akan datang. Hal ini dapat menyebabkan ketertinggalan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan keterlibatan sosial. Oleh karena 

itu, penting bagi pemerintah untuk memperhatikan pendidikan yang berbasis sains 

dan teknologi ini agar masyarakat dan generasi muda dapat mengasah ketrampilan 

dan menambah wawasan serta mendapatkan ide-ide yang cemerlang mengenai 

IPTEK. 

IPTEK memiliki sasaran untuk meningkatkan kualitas pemahaman serta 

penggunaan pengetahuan dan teknologi untuk mendukung generasi muda yang 

lebih baik dan berdaya saing. Berdasarkan permasalahan tersebut, pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi biasanya direncanakan dalam dua bagian, yaitu. 

(1)  berkaitan dengan sarana pengembangan pengetahuan dan teknologi dan (2) 

muatan pengetahuan dan teknologi itu sendiri (Prasetyo, 2021). Faktanya, gedung 

Pusat Sains Riau belum dikembangkan sejak tahun 2019 karena Pusat Sains Riau  

masih satu gedung dengan Dinas Komunikasi Informatika, Statistik, dan 

Persandian (Diskominfo) Provinsi Riau. 

Gambar 1.1  Ruangan Riau Science Center 

 

 

 

  

Sumber : Riau Science Center, 2023 
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Dari gambar diatas terlihat bahwa ruangan Riau Science Center yang 

belum berkembang, keterbatasan ruangan ini membuat pihak Riau Science Center 

tidak mampu melakukan pengembangan yang signifikan. Selain itu kurangnya 

perhatian pimpinan terhadap program ini, pimpinan yang kurang memahami atau 

tidak memiliki informasi yang cukup tentang program tersebut dapat 

menyebabkan kurangnya pengawasan terhadap program yang sedang berjalan. 

Padahal Riau Science Center ini memiliki potensi yang besar untuk memajukan 

pendidikan sains dan teknologi di daerah Riau.  

 Dalam dunia pendidikan, bahan ajar yaitu alat peraga mempunyai fungsi 

membantu dan mengungkapkan sesuatu yang berkaitan dengan bahan 

pembelajaran (Nurhidayah, 2020). Maka dibutuhkan fasilitas alat peraga yang 

berkualitas agar masyarakat yang berkunjung dapat mengasah ilmu pengetahuan 

dan teknologi menjadi kreatif. Fasilitas alat peraga di Riau Science Center masih 

terbatas, alat yang terbatas dapat membatasi kemampuan peraga atau intruktur 

untuk menyajikan materi secara interaktif.  

Akses terbatas terhadap alat peraga yang lebih canggih atau teknologi 

modern dapat membatasi pemahaman pengunjung tentang perkembangan terkini 

dalam bidang iptek. Para pengunjung menjadi tidak dapat mengembangkan 

ketrampilan yang relevan dalam mengikuti trend iptek terbaru. Ketika pengunjung 

memiliki akses terbatas terhadap berbagai alat peraga, tentu pengunjung tidak 

dapat mengeksplorasi konsep iptek secara menyeluruh. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan dana yang memadai agar alat peraga yang ada di Riau Science Center 

lebih beragam dan mengikuti perkembangan zaman.  
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Keterbatasan dana dapat menghambat kemampuan Riau Science Center 

untuk menyediakan fasilitas yang lebih modern dan lengkap, akibatnya 

pengalaman belajar dan eksplorasi bagi pengunjung terutama generasi muda 

menjadi kurang optimal. Penting bagi pemerintah daerah dan pihak terkait untuk 

meningkatkan alokasi dana untuk Riau Science Center guna memastikan 

kelangsungan operasional dan pengembangan yang berkelanjutan. Dengan 

dukungan yang optimal, Riau Science Center dapat lebih efektif dalam memenui 

misinya yaitu terciptanya masyarakat yang berpengalaman dan terpelajar berbasis 

IPTEK. 

Grafik 1.1 Pengunjung Riau Science Center Tahun 2019-2023 

 

Sumber : Riau Science Center,2023 
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Pada tahun 2021, Riau Science Center menghadapi tantangan serius akibat 

pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia. Data grafik menggambarkan dengan 

jelas bagaimana kurva kunjungan menurun drastis, mencerminkan dampak 

langsung dari situasi pandemi covid. Pengunjung yang biasanya ramai, terpaksa 

berkurang karena pembatasan sosial, penutupan sementara dan kekhawatiran akan 

penyebaran virus. Walaupun Riau Science Center tetap berusaha mematuhi 

protokol kesehatan dan menyediakan pengalaman virtual, dampak dari pandemi 

terhadap interaksi langsung dengan pengunjung sangat terasa.  

Para pengelola pusat sains harus beradaptasi dengan cepat, berupaya 

merancang program-program online dalam memberikan edukasi dan hiburan sains 

melalui platform digital, dengan harapan situasi akan membaik dan pengunjung 

kembali ke pusat sains.  

Agar terwujudnya masyarakat Riau yang unggul dan kompetitif tentu 

program ini akan berhasil bila terdapat hubungan yang baik antara pemerintah dan 

masyarakat dan kepercayaan masyarakat kepadanya. Diharapkan bahwa 

penerapan pengembangan yang dibuat oleh pemerintah akan mengarah pada 

pelaksanaan arah pembangunan yang telah dirumuskan. Oleh sebab itu, penulis 

tertarik untuk meneliti lembaga pemerintah ini karena mempunyai dampak yang 

sangat tinggi dalam mendukung masyarakat Riau yang berdaya saing dan 

memiliki keterampilan yang kreatif dalam pengetahuan teknologi.  
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1.2 Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan, maka skripsi ini membatasi ruang lingkup penelitian kepada 

Efektivitas Riau Science Center yang dilaksanakan oleh Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi 

Riau sebagai wahana pembelajaran sains yang berbasis fisika untuk masyarakat di 

Provinsi Riau.  

1.3 Rumusan Masalah  

Dari kondisi yang ditemui dilapangan serta fenomena yang dijumpai 

dilapangan maka rumusan masalahnya adalah bagaimana efektivitas Riau 

Science Center sebagai wahana pembelajaran masyarakat di Provinsi 

Riau?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas Riau Science Center sebagai wahana 

pembelajaran masyarakat di Provinsi Riau.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang diberikan, maka manfaat penelitian ini 

yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

efektivitas Riau Science Center sebagai wahana pembelajaran masyarakat 

di Provinsi Riau seperti pelayanan pendidikan, dan regulasi kebijakan.  
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2. Manfaat Praktis 

Temuan penelitian ini memberikan panduan bagi pemerintah Provinsi 

Riau dalam memberikan pelayanan pendidikan yang berbasis science 

sebagai wahana pembelajaran masyarakat di Provinsi Riau, sehingga 

masyarakat dengan mudah mendapatkan pelayanan, serta fasilitas science 

yang bisa di gunakan.  

1.6 Sistematika Penulisan  

Secara sistematis penulisan disusun sebagai berikut untuk memberikan 

gambaran umum yang sistematis antara satu bab dengan bab berikutnya. 

Proses penyusunan skripsi ini disusun dengan cara berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini membahas latar belakang penelitian yang mendasari tugas skripsi. Ini 

menjelaskan masalah atau isu yang ingin diselesaikan oleh penulis, tujuan 

yang ingin dicapai, keuntungan yang diharapkan, dan bagaimana penulis 

menulis proposal sehingga mudah dipahami. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Mengandung dasar teori yang disusun penulis. Penulis berpedoman pada 

penelitian terdahulu mengenai Science Centre sebagai wahana pembelajaran. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi prosedur, tata cara atau langkah ilmiah yang digunakan untuk 

memperoleh hasil data yang dibutuhkan penulis. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada BAB IV dalam penelitian ini memuat informasi mengenai lokasi 

penelitian dan struktur organisasi dari lokasi penelitian.  

BAB V : HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB V akan menguraikan hasil dan pembahasan mengenai 

permasalahan penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada BAB VI memuat informasi kesimpulan dan saran dari permasalahan 

penelitian. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

13 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1      Kebijakan Publik 

Kewenangan pemerintah untuk melakukan tugas dan kewajibannya yang 

berkaitan dengan masyarakat dikenal sebagai kebijakan publik. Pada hakikatnya, 

kebijakan yang dibuat oleh pemerintah untuk mengelola berbagai aspek 

kehidupan masyarakat berfokus pada kepentingan publik (masyarakat). 

Kebijakan, juga disebut "policy", adalah aturan atau strategi yang dipilih untuk 

mengendalikan pengambilan keputusan (Dr. Nuryanti Mustari, S.IP, M.Si, 2020). 

Setiap penyusunan kebijakan publik dimulai dengan menentukan masalah. Setelah 

itu, kebijakan dilaksanakan dengan tujuan menyelesaikan hambatan yang timbul 

dalam masyarakat. 

Pemerintah membuat kebijakan publik, yang merupakan tindakan 

pemerintah. Kebijakan publik pasti memiliki tujuan tertentu yang bermanfaat bagi 

masyarakat. Semua negara menghadapi masalah yang sama, hanya cara 

pemerintah menangani masalah tersebut yang berbeda. Ini adalah tindakan 

pemerintah yang dikenal sebagai kebijakan publik. 

2.1.1 Kebijakan Publik menurut Para Ahli 

Menurut Thomas R.Dye (1998), mendefinisikan kebijakan pemerintah 

sebagai “is whatever governments choose to do or not to do” yaitu apabila 

pemerintah memilih untuk melakukan sesuatu, maka harus ada tujuannya, dan 

kebijakan itu harus meliputi semua tindakan pemerintah, jadi bukan semata-mata 

merupakan pernyataan keinginan pemerintah semata.  Menurut Anderson, konsep 
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kebijakan merupakan suatu arah atau tindakan yang mempunyai tujuan dan 

sasaran yang ditetapkan oleh satu atau lebih aktor untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

Menurut Carl Friederich (1969), kebijakan adalah rangkaian langkah atau 

inisiatif yang diajukan oleh individu, kelompok, atau pemerintah dalam konteks 

tertentu. Langkah-langkah ini dirancang untuk mengatasi hambatan dan peluang 

yang ada, dengan tujuan mencapai tujuan yang diinginkan. Sementara menurut 

David Eston, kebijakan dilihat sebagai dampak dari aktivitas  pemerintah. 

Dengan demikian, kebijakan publik merujuk pada serangkaian langkah 

dan keputusan yang diambil oleh pemerintah atau lembaga publik guna mencapai 

tujuan spesifik dalam masyarakat. Ini melibatkan perencanaan, program, dan 

tindakan yang dirancang untuk mengatasi masalah atau meningkatkan kualitas 

hidup warga negara. 

2.1.2 Kriteria Penentuan Kebijakan Publik 

Menurut Said Zainal Abidin (2004), tidak semua kebijakan publik mempunyai 

prioritas yang sama untuk di proses. Hal tersebut ditentukan oleh proses 

penyaringan melalui serangkaian kriteria. Berikut kriteria yang dapat di gunakan 

dalam menentukan kebijakan : 

a. Efektivitas, mengukur suatu alternatif sasaran yang dicapai dengan suatu 

alternatif kebijakan dapat menghasilkan tujuan akhir yang diinginkan. 

b. Efisien, dana yang digunakan harus sesuai dengan tujuan yang dicapai. 

c. Cukup, suatu kebijakan dapat mencapai hasil yang diharapkan dengan 

sumber yang ada.  
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d. Adil. 

e. Terjawab, kebijakan dibuat agar dapat memenuhi kebutuhan suatu 

golongan atau suatu masalah tertentu dalam masyarakat. 

2.1.3 Ruang Lingkup Kebijakan Publik 

James E. Anderson (1970) mengelompokkan jenis-jenis kebijakan publik 

sebagai berikut : 

a. Substantive Policy adalah kebijakan yang dilihat dari subtansi masalah 

yang dihadapi pemerintah. Misalnya kebijakan pendidikan, kebijakan 

ekonomi dan lain-lain. Procedural Policy adalah kebijakan dilihat dari 

pihak-pihak yang terlibat dalam perumusannya. Misalnya Undang-Undang 

tentang Pendidikan, yang berwenang adalah Dapertemen Pendidikan 

Nasional akan tetapi dalam pelaksanaan pembuatannya, banyak 

instansi/organisasi yang terlibat, baik instansi/organisasi pemerintah 

ataupun bukan pemerintah. 

b. Distributive Policy adalah kebijakan yang mengatur tentang pemberian 

pelayanan/keuntungan kepada individu,kelompok atau perusahaan. 

Contohnya kebijakan tentang Tax Holiday. Redistributive Policy yaitu 

kebijakan yang mengatur tentang pemindahan alokasi kekayaan, pemilikan 

atau hak-hak. Contohnya kebijakan tentang pembebasan tanah untuk 

kepentingan umum. Regulatory Policy yaitu kebijakan yang mengatur 

tentang pembatasan/pelarangan terhadap tindakan. Contohnya kebijakan 

tentang larangan memiliki dan menggunakan senjata api. 
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c. Material Policy yaitu kebijakan yang mengatur tentang 

pengalokasian/penyediaan sumber-sumber material yang nyata bagi 

penerimanya. Contohnya kebijakan pembuatan rumah sederhana. 

2.1.4 Praktik Hubungan Administrasi Negara dengan Kebijakan Publik 

Secara konseptual, kebijakan public dipelajari oleh dua ilmu disiplin yaiu 

ilmu politik dan ilmu administrasi public. Tiap-tiap disiplin ilmu memiliki sudut 

pandang yang berbeda terhadap kebijakan publik. Hal ini disebabkan tiap-tiap 

disiplin ilmu memilii lokus dan fokus yang berbeda. Lokus ilmu administrasi 

negara adalah organisasi dan manajemen, sedangkan fokus administrasi negara 

adalah efektivitas dan efisiensi.  

Menurut konsep ilmu administrasi negara, kebijakan publik berasal dan 

dibuat oleh pemerintah (manajemen) sebagai fungsi dinamis dari negara 

(organisasi), yang ditujukan untuk menciptakan efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dan kenegaraan. Kebijakan publik adalah 

fungsi pilar organisasi dan manajemen. Unsur organisasi dalam perspektif ini 

adalah negara, sedangkan unsur manajemen adalah pemerintahan. Dalam 

perspektif ini bertemunya unsur negara dan pemerintahan akan menghasilkan 

sebuah ketentuan, peraturan atau hukum yang disebut kebijakan publik.  

Selanjutnya kebijakan publik akan dilaksanakan oleh administrasi negara 

yang dapat dijalankan oleh birokrasi pemerintah. Fokus utama kebijakan publik 

dalam negara modern adalah pelayanan publik, yaitu segala sesuatu yang dapat 

dilaksanakan oleh negara untuk mempertahankan atau meningkatkan kualitas 

kehidupan orang banyak. Menyeimbangkan peran negara yang mempunyai 
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kewajiban menyediakan pelayanan dan menyeimbangkan berbagai 

kelompok dalam masyarakat dalam berbagai kepentingan. 

2.2 Efektivitas   

2.2.1 Pengertian Efektivitas menurut Para Ahli 

Efektif merujuk pada pengaruh, efek, akibat, atau hasil yang terjadi. Di sisi 

lain, efektivitas mengacu pada tingkat keaktifan, kegunaan, dan kesesuaian antara 

individu atau aktivitas dengan tujuan yang ingin dicapai, sesuai dengan definisi 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Kata "efektif " berasal dari bahasa 

Inggris "effective" yang berarti berhasil atau segala sesuatu yang dilakukan 

dengan baik. Efektivitas mencakup arti kesuksesan dan kecocokan yang diperoleh 

dari suatu kegiatan. Efektif adalah bentuk dasar, sedangkan bentuk sifatnya ialah 

efektivitas. 

Menurut Effendy dalam bukunya tentang dinamika komunikasi, efektivitas 

merujuk pada proses komunikasi yang mencapai tujuan yang telah direncanakan, 

dengan mempertimbangkan anggaran biaya, waktu yang ditetapkan, dan jumlah 

anggota yang terlibat. Menurut pandangan lain oleh Siagian (2001), efektivitas 

berarti pemanfaatan sumber daya, sarana, dan prasarana dalam jumlah yang telah 

ditentukan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa dari 

kegiatan yang dilaksanakan. Efektivitas mencerminkan keberhasilan dalam 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan; semakin mendekati sasaran, semakin 

tinggi efektivitasnya. 

Menurut Subagyono seperti yang disebutkan dalam (Gibson, JL and 

Ivancevich, 2021) , efektivitas mengacu pada kesesuaian antara hasil atau output 



18 

 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, efektivitas digunakan 

sebagai ukuran untuk menilai sejauh mana output, kebijakan, dan prosedur yang 

dihasilkan oleh suatu organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Berdasarkan pandangan ahli yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa esensi efektivitas terletak pada sejauh mana tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan oleh suatu organisasi dapat dicapai. Efektivitas mencakup penilaian 

terhadap kualitas pekerjaan yang dilakukan dan sejauh mana hasil yang dihasilkan 

sesuai dengan harapan. Dengan kata lain, efektivitas mencerminkan kemampuan 

untuk menyelesaikan tugas sesuai rencana tanpa memperhitungkan faktor waktu, 

energi, dan hal-hal lainnya. 

2.2.2 Tingkatan Efektivitas 

Efektivitas dibagi menjadi tiga tingkatan menurut konsep yang diperkenalkan oleh 

David J. L. I dan Donnely (Gibson, JL and Ivancevich, 2010)  yaitu : 

1. Efektivitas Individu merujuk pada penilaian hasil karya individu dalam 

suatu organisasi. Fokusnya adalah pada pencapaian yang diperoleh oleh 

karyawan atau anggota organisasi secara personal. 

2. Efektivitas Kelompok melibatkan kerjasama antara individu dalam sebuah 

kelompok. Efektivitas kelompok diukur berdasarkan partisipasi yang 

diberikan oleh seluruh anggota kelompok tersebut. 

3. Efektivitas Organisasi mencakup efektivitas individu dan kelompok. 

Efektivitas organisasi terwujud melalui sinergi, di mana hasil kerja 
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organisasi secara keseluruhan lebih besar daripada hasil kerja individu 

atau kelompoknya secara terpisah. 

Suatu organisasi dianggap berhasil apabila mampu mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Pengertian efektivitas dalam konteks organisasi dan manajemen 

bervariasi tergantung pada perspektif yang digunakan. Namun, inti dari konsep ini 

tetap sama, yaitu efektivitas menjadi faktor kunci dalam mencapai kesuksesan 

suatu organisasi. 

2.2.3 Pendekatan Efektivitas 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lubis, Hari, dan Huseini pada tahun 2009, 

disebutkan ada tiga pendekatan utama dalam mengukur efektivitas: 

a. Pendekatan Sumber (Resource Approach): Pendekatan ini berfokus pada 

pengukuran efektivitas dari sumber daya yang dimasukkan ke dalam 

organisasi. Keberhasilan organisasi dinilai berdasarkan kemampuannya 

untuk memperoleh berbagai jenis sumber daya, baik yang bersifat fisik 

maupun non-fisik, yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

b. Pendekatan Proses (Process Approach) : Pendekatan ini menilai 

efektivitas melalui pelaksanaan program, baik dari kegiatan internal 

organisasi maupun mekanisme yang digunakan. Dengan mengamati sejauh 

mana proses-proses ini berjalan efisien, tingkat efektivitasnya dapat 

dinilai. 

c. Pendekatan Sasaran (Goals Approach) : Pendekatan ini memusatkan 

perhatian pada hasil atau output. Pengukuran efektivitas dilakukan dengan 

menilai keberhasilan mencapai hasil sesuai dengan rencana yang telah
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ditetapkan. Pentingnya menetapkan sasaran yang tepat, baik secara 

ndividu maupun oleh organisasi, diakui sebagai faktor kunci dalam 

menentukan tingkat keberhasilan. Dalam konteks ini, partisipasi masyarakat 

dianggap sebagai elemen kunci dalam proses penentuan kebijakan atau 

program pembangunan. Peran serta masyarakat tidak hanya dilihat sebagai 

upaya sadar untuk melibatkan mereka dalam proses penentuan kebijakan 

publik, tetapi juga diakui sebagai elemen penting dalam proses tersebut. 

Dengan merujuk kepada ketiga pendekatan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas adalah konsep yang memberikan gambaran tentang sejauh mana 

suatu lembaga mencapai tujuannya. Penggunaan ukuran efektivitas juga 

diperlukan untuk menilai pencapaian tujuan dalam suatu program dan mengukur 

keberhasilan program tersebut. 

2.2.4 Indikator – Indikator efektivitas  

Indikator-indikator efektivitas menurut (Subagyo, 2001) dalam (Musyaraffah, 

2022) adalah sebagai berikut : 

1. Ketepatan sasaran program :  

a. Kelompok target, sekelompok individu yang menjadi fokus sebuah 

program dengan kelompok orang yang memiliki kebutuhan atau 

karakteristik serupa.  

b. Efisiensi dalam penargetan, yaitu melihat seberapa efisien sumber 

daya yang digunakan untuk mencapai sasaran. Ini termasuk 

penggunaan waktu, dalam kelompok sasaran dengan efektif.  
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c. Relevansi program dengan kebutuhan sasaran, yaitu melihat 

seberapa relevan program dengan kebutuhan nyata dari kelompok 

sasaran. Program yang efektif adalah yang mampu memenuhi atau 

menyelesaikan masalah spesifik yang di hadapi oleh sasaran. 

2. Sosialisasi program : 

a. Kegiatan sosialisasi, yaitu kegiatan yang dilakukan sebagai proses 

di mana individu atau kelompok belajar berinteraksi dan 

beradaptasi dilingkungan tertentu. Menyelanggarakan kegiatan 

pameran alat peraga, science show, dan mini workshop sebagai 

wahana pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan, partisipasi masyarakat ini 

penting untuk memperkuat ikatan sosial untuk memperkuat 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran sains, dan jumlah partisipasi 

masyarakat yang semakin banyak juga berpengaruh untuk ke-

efektifan sebuah program. 

c. Jangkauan sosialisasi, yaitu melihat seberapa luas cakupan 

sosialisasi, apakah telah mencapai semua kelompok sasaran yang 

relevan termasuk di daerah terpencil. 

3. Tujuan Program : 

a. Sebagai sarana kegiatan edukasi yang bersifat rekreatif untuk 

mendorong tumbuhnya minat dan apresiasi masyarakat terhadap 

science center.  
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b. Kepuasan penerima manfaat, yaitu melihat seberapa baik tujuan 

program itu memenuhi atau melampaui harapan penerima manfaat 

atau stakeholder. 

4. Pemantauan program : 

a. Dapat melihat apakah ada sistem pemantauan yang telah ditetapkan 

dan bagaimana hasil pemantauan tersebut digunakan untuk 

memperpaiki program.  

2.2.5 Faktor yang mempengaruhi Efektivitas 

Dalam bukunya tentang manajemen sumber daya manusia, Hasibuan, Malayu SP, 

dan Hasibuan (2016) menjelaskan bahwa efektivitas program dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, termasuk: 

a. Kualitas Aparatur : merujuk pada tingkat pengetahuan, kemampuan, dan 

motivasi yang dimiliki oleh sumber daya manusia. 

b. Kompetensi Administrator : mengacu pada kemampuan individu dalam 

melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. 

c. Sarana Prasarana : mencakup peralatan dan penunjang kerja yang penting 

dalam menyelenggarakan aktivitas. Sarana prasarana termasuk peralatan 

yang digunakan untuk mendukung dan memperlancar gerak dan aktivitas 

pemerintah. 

d. Pengawasan : pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

melibatkan kegiatan pemimpin untuk memastikan bahwa tujuan dan tugas 

dalam sebuah lembaga dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan 

kebijakan, rencana, instruksi, dan ketentuan yang berlaku. 
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2.3     Organisasi Sektor Publik 

Organisasi sektor publik adalah organisasi nirlaba yang tidak bertujuan 

untuk memperoleh keuntungan dan berfokus pada penyediaan layanan publik 

yang optimal. Perbedaan utama antara sektor publik dan sektor swasta terletak 

pada kegiatan organisasi yang difokuskan pada maksimalisasi keuntungan, 

sedangkan sektor publik berfokus pada penyediaan layanan  publik yang optimal. 

2.3.1 Pengertian Organisasi Sektor Publik menurut Para Ahli 

Organisasi sektor publik merupakan entitas sosial yang dikendalikan 

secara sadar, mempunyai batasan-batasan tertentu dan terus dilakukan untuk 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan.. Namun, seperti yang dinyatakan oleh 

Fahmi (2013), organisasi sektor publik digambarkan sebagai sebuah wadah yang 

bisa melakukan berbagai tugas dengan tujuan mencapai aspirasi dari seluruh 

pemangku kepentingan. 

Di Indonesia, banyak organisasi sektor publik, termasuk LSM (Lembaga 

Swadaya Masyarakat), rumah sakit, puskesmas, tempat peribadatan (seperti 

gereja, masjid, vihara, kuil, dan pura), partai politik, dan organisasi pendidikan. 

Organisasi sektor publik didefinisikan sebagai organisasi yang bekerja untuk 

kepentingan umum dan menyediakan barang atau jasa kepada masyarakat yang 

dibayar melalui pajak atau pendapatan negara dan diatur oleh hukum.  Organisasi 

sektor publik adalah organisasi yang berkaitan dengan kepentingan bersama dan 

penyediaan barang atau jasa kepada masyarakat dan ditetapkan biayanya dengan 

pajak  penerimaan negara menurut ketentuan peraturan  perundang-undangan. 
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Sumber daya ekonomi dikelola dengan metode yang berbeda oleh sektor 

publik, menurut Nordiawan (2009). Salah satu bukti keunggulan organisasi sektor 

publik dalam tata kelola keuangan adalah dana yang masuk ke dalam organisasi, 

yang biasanya digunakan untuk transaksi tetapi tidak untuk menghasilkan 

keuntungan. Dana ini dikelola untuk kepentingan masyarakat umum. Maka, 

organisasi sektor publik bertanggung jawab untuk mengatur sumberdaya yang ada 

secara optimal dan menghasilkan  keuntungan bagi masyarakat. 

2.3.2 Karakteristik Organisasi Sektor Publik 

Menurut Ulum (2010), beberapa ciri organisasi sektor publik adalah sebagai 

berikut:  

1. Sumber daya organisasi didapatkan dari hibah atau sumbangan dari para 

donor, tanpa menginginkan timbal balik yang sepadan dengan banyaknya 

uang  yang diberikan. 

2. Barang atau jasa yang diperoleh tidak untuk mencari keuntungan. Jika 

sebuah lembaga memperoleh keuntungan dari barang atau jasa, maka uang 

tersebut dipergunakan  bagi  kepentingan umum. 

3. Organisasi non-profit bukan pemilik, yang dimaksud adalah organisasi 

tersebut tidak dapat dijual atau dialihkan kepemilikannya kepada pihak 

lain. 

Menurut Nordiawan (2009), ciri-ciri organisasi sektor publik yang 

membedakannya dengan organisasi swasta adalah sebagai berikut:  

1. Tujuannya bukan untuk memperoleh laba.  

2. Kepemilikan adalah milik bersama. 



25 

 

3. Tidak bisa di jual. 

4. Keputusan terkait kebijakan operasional didasarkan pada musyawarah 

mufakat. 

2.4 Science Center 

Menurut pandangan Horton, P, B Chester, dan L,H, sains atau ilmu 

pengetahuan merupakan usaha sistematis dalam mencari pengetahuan yang diuji 

dan diandalkan, dilakukan berdasarkan tahapan yang teratur dan prinsip-prosedur 

tertentu. Di sisi lain, teknologi merujuk pada penerapan temuan-temuan ilmiah 

untuk menyelesaikan masalah praktis. 

Menurut Asis Gande, di masa depan, peradaban dan masyarakat dunia 

dihadapkan pada situasi yang sangat kompleks dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan, seperti cloning, cosmology, cryonics, cybernetics, exobiology, 

genetic engineering, dan nanotechnology. Menurutnya, kemajuan cepat dalam 

cabang-cabang ilmu pengetahuan teknologi tersebut telah membawa dampak 

positif yang bermanfaat bagi manusia. 

Dalam perkembangan zaman, science center telah menjadi lebih dari 

sekadar tempat untuk belajar sains. Kini, tempat ini juga menjadi destinasi wisata 

yang dapat dinikmati bersama teman, keluarga, dan saudara. Science center 

memiliki kemampuan untuk merangsang rasa ingin tahu, memunculkan banyak 

pertanyaan di benak pengunjung, dan memberikan pengalaman positif yang baru 

baik bagi anak-anak maupun orang dewasa. Selain itu, science center juga 

berperan penting dalam membantu masyarakat mengatasi kemajuan teknologi 

yang pesat, serta memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan 
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keterampilan. Science center berfungsi sebagai pelengkap pendidikan di sekolah 

dan juga sebagai fasilitator pembelajaran sains bagi guru, orang tua, dan pendidik 

lainnya. 

2.5 Pandangan Islam terhadap Ilmu Pengetahuan  

Dalam Islam, ilmu pengetahuan dianggap sebagai suatu kebutuhan yang 

diperlukan manusia untuk mencapai kesejahteraan di dunia serta untuk 

memudahkan pengenalan terhadap Tuhan. Oleh karena itu, dalam pandangan 

Islam, ilmu pengetahuan dianggap sebagai bagian dari tugas manusia sebagai 

makhluk Allah SWT yang diberi akal. 

Ilmu pengetahuan dianggap sebagai sarana untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia, yang didasarkan pada prinsip-prinsip ilahi dan diarahkan 

untuk mencapai tujuan-tujuan kemanusiaan. Dalam konteks ini, Islam 

menempatkan ilmu pengetahuan sebagai landasan yang berkaitan erat dengan 

keyakinan dan ketakwaan terhadap Allah SWT. Pengembangan ilmu pengetahuan 

menjadi tanggung jawab bagi manusia yang memiliki keimanan kepada Allah 

SWT. 

 

 

 

Artinya : “Orang yang menempuh perjalanan dalam mencari pengetahuan, Allah 

akan memudahkan jalannya menuju surga.” (HR. Muslim) 
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Artinya : “Siapa pun yang pergi mencari ilmu, dia sedang melibatkan diri dalam 

jalan Allah hingga dia kembali.“ (HR Tirmidzi) 

Oleh karena itu, sangatlah penting bagi kita yang memiliki pengetahuan. 

Dalam Hadits tersebut, disebutkan bahwa Allah SWT akan meninggikan status 

orang yang berpengetahuan. Dalam Islam, memiliki pengetahuan memungkinkan 

seseorang untuk lebih mudah mengenali Allah SWT. Selain itu, pengetahuan juga 

diharapkan dapat meningkatkan iman dan ketakwaan seseorang kepada Allah 

SWT. 

Pendidikan dalam Islam dianggap sebagai suatu kewajiban mutlak yang 

diberikan kepada umat Islam. Bahkan, kewajiban ini dimulai sejak seseorang 

masih berada dalam kandungan hingga akhir hayat. Oleh karena itu, Islamisasi 

ilmu pengetahuan merupakan inisiatif umat muslim untuk menyesuaikan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berasal dari Barat, dengan tujuan melindungi 

umat muslim dari pengaruh negatif yang bersifat sekuler. 
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2.6 Definisi Konsep 

Definisi konsep merujuk pada batasan pemahaman terhadap faktor 

variabel yang diperjelas untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian. 

Dalam konteks penelitian ini, penulis memberikan klarifikasi mengenai definisi 

konsep yang digunakan sebagai berikut: 

1. Science Center 

Science center adalah suatu program yang berfokus pada popularisasi dan 

pendidikan ilmiah dengan menawarkan berbagai pameran interaktif yang 

melibatkan pengunjung secara langsung. Pameran ini dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendalam. 

Pengunjung dapat melakukan eksperimen, memecahkan teka-teki dan 

berpartisipasi dalam aktivitas yang melibatkan konsep-konsep sains. 

2. Riau Science Center 

Riau Science Center merupakan tindakan preventif yang diambil oleh 

pemerintah untuk meningkatkan pemahaman teknologi di kalangan pelajar 

Provinsi Riau. Langkah ini sejalan dengan visi Gubernur dan Wakil 

Gubernur Riau 2019-2024, yang bertujuan mewujudkan Riau sebagai 

daerah yang kompetitif, makmur, berbudaya, dan unggul di Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penting untuk mendukung perkembangan 

sumber daya manusia yang kreatif, produktif, dan inovatif berbasis pada 

IPTEK. 
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3. Efektivitas Riau Science Center  

Efektivitas Riau Science Center ini dapat didefinisikan sebagai sejauh mana 

keberhasilan dalam mencapai tujuan teknologi yang telah ditetapkan. 

Dengan memantau dan mengevaluasi faktor-faktor yang ada, dapat 

memahami program ini memberikan partisipasi dalam pengembangan 

sumber daya manusia di Provinsi Riau dalam bidang teknologi.  

4. Kebijakan/ Regulasi 

Adanya kebijakan pemerintah yang dijelaskan dalam Peraturan Gubernur 

Riau No 21 tahun 2020 mengenai Science Center bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi di kalangan 

pelajar Provinsi Riau. 

5. Pengetahuan masyarakat Provinsi Riau mengenai Riau Science Center 

Data masyarakat Provinsi Riau mengenai kondisi dan pengetahuan terhadap 

Riau Science Center. 

2.7 Konsep Operasional 

Konsep operasional merujuk pada penjelasan dari konsep yang telah 

dirumuskan dalam bentuk indikator, yang memudahkan pelaksanaan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini, konsep operasional didasarkan pada teori 

efektivitas, dari (Subagyo, 2001) ada beberapa indikator yang dapat 

mempengaruhi tingkat ilmu pengetahuan dan teknologi bagi pelajar Provinsi 

Riau, yaitu : 
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Tabel 2. 1 Konsep Operasional 

KONSEP INDIKATOR SUB INDIKATOR 

Efektivitas  Riau Science 

Center sebagai wahana 

pembelajaran masyarakat 

di Provinsi Riau 

Ketepatan 

Sasaran 

Program 

 Kelompok target. 

 Efisiensi dalam penargetan. 

 Relevansi program dengan 

kebutuhan sasaran. 

Sosialisasi 

Program  

 Kegiatan sosialiasi program. 

 Partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan 

 Jangkauan sosialiasi. 

 

Tujuan Program  Sebagai sarana kegiatan edukasi 

yang bersifat rekreatif untuk 

mendorong tumbuhnya minat dan 

apresiasi masyarakat terhadap 

science center.  

 Kepuasan penerima manfaat  

Pemantauan 

Program 

 Dapat melihat apakah ada sistem 

pemantauan yang telah ditetapkan 

dan bagaimana hasil pemantauan 

tersebut digunakan untuk 

memperpaiki program.  

Sumber : (Subagyo, (2001) dalam Musyaraffah (2021) 
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2.8 Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1  Kerangka Berfikir   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efektivitas  Riau Science Center sebagai wahana 

Pembelajaran Masyarakat di Provinsi Riau  

Indikator Penelitian 

 (Subagyo,2001) : 

1. Ketepatan sasaran program 

2. Sosialisasi program 

3. Tujuan Program 

4. Pemantauan program 

5. Peran edukasional 

 Terwujudnya efektivitas Riau Science 

Center sebagai wahana pembelajaran 

masyarakat di Provinsi Riau 
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2.9  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2  Penelitian Terdahulu 

No Sumber Hasil Perbedaan 

1.  Nama : Joyce 

Switly Toad, Joyce 

J.Rares dan Jericho, 

2019 

 Judul : “Efektivitas 

Pemerintah 

Kecamatan Wanea 

Kota Manado”  

Hasil penelitian tersebut 

dari program dan kegiatan 

yang ditetapkan dalam 

rencana kerja baik untuk 

bidang urusan pemerintahan 

umum, urusan pelayanan 

umum, urusan 

pembangunan, dan urusan 

pemberdayaan masyarakat 

dapat dilaksanakan. Namun 

realisasi atau capaian hasil 

dari target yang ditetapkan 

untuk setiap program 

sebagian maksimal, 

sebagian lainnya ada yang 

tidak maksimal namun 

tingat capaiannya cukup 

baik. 

Perbedaan penelitian terletak pada 

teori yang digunakan untuk 

menilai efektivitas sebuah 

program. Dalam penelitian ini 

efektivitas organisasi diamati dari 

kriteria pendekatan teori sistem 

(Gibson, dkk 2000) yaitu :  

- Produksi 

- Efisiensi 

- Kepuasan 

- Adaptasi/fleksibilitas 

- Perkembangan 
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2.  Nama : Frans 

Katuuk, 2020 

 Judul : “Efektivitas 

Kinerja Aparat 

Pemerintah dalam 

Pelayanan Publik 

di Desa Wusa 

Kecamatan 

Talawaan 

Kabupaten 

Minahasa Utara” 

  

Hasil penelitian pelayanan 

yang diberikan oleh aparatur 

pemerintah pada masyarakat 

masih dinilai belum cukup 

efektif melihat masih adanya 

kekurangan dalam pelayanan 

seperti sarana dan prasarana 

yang tersedia belum 

memadai, namun dari segi 

daya tanggap pemerintah desa 

sudah mampu melayani 

masyarakat dengan baik. 

Perbedaan penelitiannya adalah 

lokus dan fokusnya terletak pada 

efektivitas pelayanan aparatur 

pemerintah desa terhadap 

masyarakat. Dengan menggunakan 

teori efektivitas oleh  (Martini dan 

Lubis, 1987) : 

- Pendekatan sumber 

(resource approach) 

- Pendekatan proses (proses 

approach)  

- Pendekatan sasaran (goal 

approach) 

3.  Nama : Ita Rosita, 

dan Harapan Tua 

Ricky Freddy 

Simanjuntak, 2022 

 Judul : “Efektivitas 

Program 

Pemberdayaan 

Usaha Mikro 

Menengah 

(UMKM) di 

Kecamatan Sungai 

Sembilan Kota 

Dumai” 

Hasil penelitian dari 

pelaksanaan program Usaha 

Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) ini secara 

keseluruhan masih belum 

berjalan dengan efektif. Yaitu 

masih adanya masyarakat 

yang belum memahami 

program pemberdayaan 

UMKM tersebut, 

menyebabkan perkembangan 

dari UMKM secara nyata 

belum berjalan dengan baik.  

Perbedaan penelitian terletak di 

lokus dan fokus penelitian. Fokus 

penelitian yaitu menilai efektifnya 

program pemberdayaan UMKM di 

Kota Dumai ini berjalan. 

 

  

Sumber : Penulis, 2023
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi  Penelitian 

Penelitian ini berlokasi pada Riau Science Center yang berada dibawah 

naungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan 

Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau, terletak di Jl. Gajah 

Mada. Alasan penulis memilih lokasi penelitian ini karena lokasi tersebut 

sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian yang penulis lakukan. Dengan 

kata lain, Riau Science Center sebagai sebuah institusi yang memiliki daya 

tarik dalam bidang pendidikan sains yang dilakukan oleh lembaga non-

profit untuk memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi sains bagi pelajar 

Provinsi Riau. Riau Science Center juga berpotensi sebagai studi kasus 

dalam memahami pengaruh kebijakan pemerintah terhadap inovasi dan 

penyebaran pengetahuan ilmiah di kalangan masyarakat ataupun pelajar 

Provinsi Riau.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, di mana analisis deskriptif 

digunakan untuk mengevaluasi satu variabel atau variabel tunggal 

(Harbani Pasolong: 2012:189). Penelitian deskriptif terbatas pada usaha 

mengungkapkan suatu masalah atau keadaan sebagaimana adanya 

sehingga bersifat mengungkapkan fakta dan memberikan gambaran secara 

obyektif tentang keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti 
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(Koentjaraningrat,1993). Sedangkan metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kualitatif. (Sugiyono,2003) berpendapat bahwa 

penelitian kualitatif, teori diartikan sebagai paradigm. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mengungkapkan informasi kualitatif sehingga lebih 

menekankan pada masalah proses dan makna dengan cara 

mendeskripsikan suatu masalah.  

Penulis memberikan gambaran dengan secara cermat tentang 

fenomena yang terjadi mengenai bagaimana efektivitas pelaksanaan 

profram Riau Science Center yang bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan sains bagi pelajar Provinsi Riau.  

3.2.2 Sumber Data 

1. Data Primer  

Menurut Husein Umar (2013:42), data primer merujuk pada informasi 

yang diperoleh langsung dari sumber pertama, baik itu dari individu atau 

perseorangan, seperti hasil wawancara atau kuesioner yang diisi oleh 

peneliti. Data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara 

lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 

dipercaya, yakni subjek penelitian atau informan yang berkenaan dengan 

variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara 

langsung (Arikunto,2010).  Dalam konteks ini, penulis akan melakukan 

wawancara dengan pegawai di Riau Science Center dan beberapa pelajar 

yang mengikuti program tersebut. 
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2. Data Sekunder 

Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:143) mendefinisikan data 

sekunder sebagai informasi penelitian yang diperoleh peneliti melalui 

media perantara, tidak langsung dari sumbernya dan diperoleh dari teknik 

pengumpulan data yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini, 

penulis memperoleh data sekunder dari  hasil observasi yang dilakukan 

oleh penulis. Dapat dikatakan data sekunder yang melibatkan perantara ini 

berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, SMS, foto, 

rekaman suara sebagai bukti pelaksanaan penelitian yang valid (Arikunto, 

2010).  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan menggunakan beberapa metode, yaitu : 

1. Wawancara 

Yaitu suatu proses komunikasi atau interaksi di mana peneliti 

mengumpulkan informasi melalui pertanyaan dan jawaban antara 

peneliti dan informan atau subjek penelitian. Dalam prosedur 

pengumpulan data, menurut Jhon W. Creswell (2016:254), peneliti 

dapat melakukan wawancara tatap muka dengan informan atau subjek 

penelitian, menggunakan media telekomunikasi, atau mengorganisir 

wawancara dalam kelompok tertentu (focus group interview). Peneliti 

juga dapat melakukan wawancara mendalam dengan informan kunci 

untuk memperoleh data dan memahami efektivitas Riau Science 

Center di Provinsi Riau. 
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2. Observasi  

Observasi adalah metode pengamatan secara langsung dan sistematis 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kejadian, peristiwa, 

kondisi, dan tindakan terkait gejala yang sedang diteliti, seperti yang 

dijelaskan oleh Harbani Pasolong (2012:137). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode observasi tidak terstruktur, yang 

melibatkan pengamatan langsung maupun tidak langsung, mengikuti 

perkembangan yang terjadi. Yang termasuk dalam obyek observasi 

adalah bagaimana suasana Riau Science Center, bagaimana para 

pelajar dan pegawai ASN/ instrukur bekerja dalam tugasnya masing-

masing, dan bagaimana hal-hal terkait tentang penelitian ini gambaran 

secara deskriptif tentang keadaan Riau Science Center.  

3. Dokumentasi  

Data dikumpulkan melalui buku-buku, foto, arsip, atau studi literatur 

yang relevan dengan penelitian ini, yang diperoleh dari Riau Science 

Center Provinsi Riau. Metode dokumentasi ini dianggap sebagai cara 

pengumpulan data yang cukup sederhana, karena peneliti hanya perlu 

mengamati benda mati. Jika data yang diperoleh terlihat kurang valid, 

penyesuaian dapat dilakukan dengan mudah. Dokumen yang 

diperlukan dalam penelitian ini juga mencakup struktur organisasi 

Riau Science Center serta catatan khusus lainnya yang berkaitan.  
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3.4 Informan Penelitian 

Informan merujuk kepada individu yang memberikan data berupa informasi 

kepada peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti memilih key informan, yang 

dianggap memiliki pengetahuan mendalam tentang permasalahan penelitian. 

Pemilihan key informan dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel yang disengaja dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

ini mencakup pengetahuan dan pengalaman informan terkait Penerapan Program 

Riau Science Center di Provinsi Riau, sehingga memudahkan peneliti untuk 

memfokuskan penelitian pada individu atau pihak yang memiliki pengetahuan 

relevan (Sugiyono, 2012). Berikut yang menjadi Key Informan dalam penelitian 

ini : 

Tabel 3.1. Informan Penelitian 

NO NAMA JABATAN JUMLAH 

1. Dr. Syartiwidya, STP MSi Kepala Unit Layanan 1 

2. Muzawwir, A.MD Koordinator Pameran Alat 

Peraga  

1 

3. Agung Diklatyo Nugraha, SE Staff Penanggungjawab 

Science Show 

1 

4. Suratik, S.Sos Staff Penanggungjawab 

Mini Workshop  

1 

5.  Masyarakat Provinsi Riau 6 

Sumber : Penulis,2023 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisaskannya kedalam 

suatu pola, kategori dan satuan urutan dasar. Analisis data adalah rangkaian 

kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data 

agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Setelah data 

terkumpul melalui teknik pengumpulan data, selanjutnya adalah menganalisis data 

tersebut. Analisa terhadap data kualitatif ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 

mengabstraksi dan mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. 

Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan ringkasan, 

menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, dengan maksud 

menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan yang kemudian 

disebut verifikasi data. Langkah pertama ini berasal dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dilapangan. Tujuannya untuk 

mengumpulkan seluruh data mengenai efektivitas Riau Science Center 

sebagai wahana pembelajaran masyarakat di Provinsi Riau. 

b. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data adalah langkah mengorganisasi data dalam suatu tatanan 

informasi yang padat atau memiliki makna sehingga mudah dibuat 
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kesimpulan. Penyajian data biasanya dibuat dalam bentuk cerita atau teks. 

Dalam penelitian ini, penyajian data berupa efektivitas Riau Science 

Center sebagai wahana pembelajaran masyarakat di Provinsi Riau 

disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang sistematis 

dan mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan (Verification) 

Berdasarkan hasil analisis data melalui langkah reduksi data dan penyajian 

data, langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dan verifikasi terjadap 

kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat adalah jawaban terhadap masalah 

riset. Verifikasi adalah upaya untuk membuktikan kembali benar atau 

tidaknya kesimpulan yang dibuat atau sesuai atau tidaknya kesimpulan 

dengan kenyataan di lapangan. Berikut Teknik Analisa Data menurut 

Miles dan Hubberman 1994 dalam Musraffah 2001 di bawah ini : 

Gambar 3.1 Teknik Analisa Data
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 

4.1  Gambaran Umum Provinsi Riau 

4.1.1 Sejarah 

Pembentukan Provinsi Riau ditetapkan dengan Undang-Undang Darurat 

Nomor 19 Tahun 1957 tentang Pembentukan daerah-daerah Tingkat I Sumatera 

Barat, Jambi dan Riau. Kemudian di sahkan dalam Undang-Undang RI Nomor 61 

Tahun 1958 tentang Penetapan “Undang-Undang Darurat No. 19 Tahun 1957 

Tentang Pembentukan daerah-daerah Swantara Tingkat I Sumatera Barat, Jambi, 

dan Riau”.  

Undang-Undang ini dibuat dalam rangka mempertimbangkan 

perkembangan ketatanegaraan dan menjalankan usaha pemerintah untuk 

membentuk daerah otonomi. Sama halnya dengan Provinsi lain yang ada di 

Indonesia, untuk berdirinya Provinsi Riau memakan waktu dan perjuangan cukup 

panjang, yaitu hampir 6 tahun (17 November 1952 s/d 5 Maret 1958). 

a. Periode 5 Maret 1958 – 6 Januari 1960 

Dalam Undang-Undang pembentukan daerah Swantara Tingkat I 

Sumatera Barat, Jambi dan Riau dalam Lembaran Negara No 75 Tahun 

1957, daerah Swantara Tingkat I Riau meliputi daerah Swantara tingkat II, 

yaitu : Bengkalis, Kampar, Indragiri, Kepulauan Riau, tercantum dalam 

UU No 12 tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten 

Dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah (Lembar Negara 

tahun 1956 No. 25) dan Kotapraja Pekanbaru tercantum dalam Undang-
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Undang No. 08 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom 

Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah.  

Dengan surat keputusan Presiden tanggal 27 Februari 1958 No. 

258/ M/ 1958 telah diangkat Mr. S.M. Amin, Gubernur KDH Provinsi 

Riau yang di sahkan pada tanggal 5 Maret 1958 di Tanjung Pinang oleh 

Menteri Dalam Negeri yang diwakili oleh Sekjen Mr. Sumarman. 

Pelantikan tersebut dilakukan ditengah-tengah klimaksnya gerakan koreksi 

dari daerah melalui PRRI (Pemerintahan Revolusioner Republik 

Indonesia) di Sumatera Tengah yang melibatkan secara langsung daerah 

Riau. Dengan demikian, pemerintah daerah Riau yang baru terbentuk 

harus memberi kontribusi dan kegiatan nyata untuk memulihkan 

keamanan di daerahnya sendiri.  

b. Pemindahan Ibukota 

Karena situasi daerah telah aman, maka oleh pemerintah (Menteri 

Dalam Negeri) mulai memikirkan untuk menetapkan ibukota Provinsi 

Riau dengan sungguh-sungguh, karena penetapan Tanjung Pinang sebagai 

Ibukota Provinsi hanya sementara. Menteri Dalam Negeri telah mengirim 

surat kepada Gubernur Riau tanggal 30 Agustus 1958 No. Sekr. 15/15/6 

dimana badan penasehat meminta kepada gubernur untuk membentuk 

panitia khusus. Dengan Surat Keputusan gubernur kepala daerah Swantara 

tingkat I Riau pada tanggal 22 September 1958 No. 21/0/0-D/58 dibentuk 

panitia penyelidik penetapan Ibukota Daerah Swantara Tingkat I Riau.  
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Oleh karena itu, keputusan yang dibuat bahwa sebagai Ibukota 

terpilih ada Kota Pekanbaru. Pendapat ini langsung disampaikan kepada 

Menteri Dalam Negeri pada tanggal 20 Januari 1959 dikeluarkan Surat 

Keputusan dengan No.Des.52/1/44-25 yang menetapkan Pekanbaru 

sebagai Ibukota Provinsi Riau. 

c. Periode 6 Januari 1960 – 15 November 1966 

Dengan dilantiknya Letkol Kaharuddin Nasuition sebagai 

Gubernur, maka struktur pemerintahan daerah Tingkat I Riau dengan 

sendirinya mengalami perubahan. Badan Penasehat Gubernur Kepala 

Daerah dibubarkan dan pelaksanaan peminadahan Ibukota dimulai. 

Rombongan pemindahan pertama dari Tajung Pinang ke Pekanbaru 

dimulai pada awal Januari 1960 dan mulai saat itulah Pekanbaru resmi 

menjadi Ibukota.  

Aparatur Pemerintah Daerah sesuai Penpres No. 6 Tahun 1959 

mulai dilengkapi dan sebagai langkah pertama dengan Surat Keputusan 

Menteri Dalam Negeri pada tanggal 14 April 1960 No. PD6/2/12-10 telah 

dilantik Badan Pemerintah Harian bertempat di gedung Pei Ing Pekanbaru 

dengan anggota-anggota terdiri dari : 1) Wan Ghalib, 2) Soeman Hs, 3) A 

Muin Sadjoko. 

Anggota Badan Pemerintahan Harian (BPH) adalah pembantu 

Gubernur Kepala Daerah untuk menjalankan Pemerintahan. Untuk 

penyempurnaan pemerintah daerah, didirikanlah DPRD-GR anggotanya 

BPH Wan Ghalib dibantu Bupati Dt. Mangkuto Ameh untuk mengadakan 
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hearing dengan partai-partai politik dan organisasi masa dalam menyusun 

rancangan kegiatan di Ibukota Provinsi Riau yaitu Kota Pekanbaru.  

Oleh karena itu, Pemerintah daerah Provinsi Riau pada tanggal 15 

Desember 1962 dengan SK. No. 615 Tahun 1962 dibentuklah suatu panitia. 

Hasil kerja panitia tersebut adalah menjadikan Provinsi Riau 5 (lima) buah 

daerah Tingkat II dan I (satu) buah Kotamadya, sebagai berikut :  

1. Kotamadya Pekanbaru : Walikota KDH Kotamadya Tengku Bay 

2. Kabupaten Kampar  : Bupati KDH R. Subrantas 

3. Kabupaten Indragiri Hulu : Bupati KDH. H. Masnoer 

4. Kabupaten Indragiri Hilir   : Bupati KDH Drs.Baharuddin Yusuf 

5. Kabupaten Kepulauan Riau : Bupati KDH Adnan Kasim 

6. Kabupaten Bengkalis   : Bupati KDH H. Zalik Aris 

d. Pasca Reformasi 

Seiring dengan reformasi telah memberi perubahan di Provinsi 

Riau dengan diberlakukannya pelaksanaan otonomi daerah yang mulai 

dilaksanakan pada tanggal 1 Januari 2001. Hal ini berimplikasi terhadap 

timbulnya daerah-daerah di Indonesia. Dari 27 Provinsi pada awalnya 

sekarang 38 Provinsi yang ada di Indonesia, sedangkan Provinsi Riau yang 

dulunya terdiri dari 16 Kabupaten/Kota sekarang hanya menjadi 12 

Kabupaten/Kota. 
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Tabel. 4.1 Jumlah Kecamatan, Kelurahan/Desa, Penduduk dan Luas  Wilayah di 

Provinsi Riau 

No Kabupaten 

/Kota 

Kecamatan Kelurahan 

/Desa 

Jumlah 

Penduduk 

Luas 

Wilayah(K    

1 Kuantan 

Singingi 

15 229 351.786 5.457.86 

2 Indragiri 

Hulu 

  14    194 475.002 7.871.85 

3 Indragiri 

Hilir 

  20    236 663.248 13.521.26 

4 Pelalawan   12    118 422.907 13.262.11 

5 Siak   14    131 488.497 7.805.54 

6 Kampar   21    250 898.840 10.352.80 

7 Rokan Hulu   16    145 594.438 7.658.15 

8 Bengkalis   11    155 592.390 8.616.36 

9 Rokan Hilir   18    187 669.996 9.068.46 

10 Kepulauan 

Meranti 

   9    101 217.607 3.623.56 

11 Pekanbaru   15     83 1.020.308 638.33 

12 Dumai    7     36 340.310 2.059.61 

13 Riau 172 1.865 6.735.329 89.935.90 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 2022-2023 
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4.1.2 Kondisi Geografis dan Demografi 

Provinsi Riau terdiri dari daerah daratan dan perairan, dengan luas ± 

8.993.590 Ha (89.935.90 K  ), keberadaannya membentang dari lereng bukit 

barisan sampai selat  alaka te letak     5       intang  elatan      5        

 intang Uta a atau anta a          -   5  5       uju   imu .  i wila ah da atan 

Provinsi Riau terdapat 15 sungai yang dianggap penting, 4 sungai besar yang 

memiliki arti penting sebagai sarana penghubung seperti sungai Siak (300 Km)  

dengan kedalaman 8 – 12 M, Sungai Rokan (400 Km) dengan kedalaman 6 – 8 M, 

Sungai Kampar (400 Km) dengan kedalaman ± 6 M dan Sungai Indragiri (500 

Km) dengan kedalaman 6 – 8 M. Keempat sungai yang membelah dari 

pegunungan daratan tinggi Bukit Barisan bermuara di Selat Malaka dan Laut Cina 

Selatan itu dipengaruhi pasang surut laut.  

Adapun batas-batas Provinsi Riau bila dilihat dari posisinya dengan 

Negara tetangga seperti Negara Malaysia dan Singapura serta Provinsi lainnya 

adalah :  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka dan Provinsi Sumatera 

Utara. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Jambi dan Sumatera Barat.   

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Kepulauan Riau dan Selat 

Malaka. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat dan Sumatera 

Utara. 
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Adapun hasil sensus penduduk Provinsi Riau berdasarkan data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau Jumlah Penduduk Provinsi 

Riau : 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Provinsi Riau Menurut Jenis Kelamin Tahun 2023 

Jumlah Penduduk Provinsi Riau  

Laki-laki Perempuan Total 

3.442.499 3.292.830 6.735.329 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

4.1.3 Klimatologi dan Topografi  

Daerah Provinsi Riau beriklim tropis dengan rata rata curah hujan berkisar 

± 1000 – 3000 mm / tahun yang dipengaruhi oleh musim hujan dan musim 

kema au.  an  uhu uda a  ang ada di P ovinsi Riau be kisa    ,   - 36,  Celcius.  

Provinsi Riau memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2 % (datar) 

seluas 1.157.006 Hektar, dengan kemiringan lahan 15-40 % (curam) seluas 

737.966 Hektar dan daerah yang memiliki topografi dengan kemiringan sangat 

curam (> 40%) seluas 550.928 Hektar (termasuk Provinsi Kepulauan Riau) 

dengan ketinggian rata-rata 10 Meter di atas permukaan laut. Secara umum 

topografi Provinsi Riau merupakan daerah daratan rendah dan agak bergelombang 

dengan ketinggian pada beberapa kota yang terdapat di Provinsi Riau antara 2 – 

91 M di atas permukaan laut. 
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4.1.4 Visi dan Misi Provinsi Riau 

1. Visi Pembangunan Provinsi Riau 

Sebagaimana diamanahkan dalam Peraturan Daerah (PERDA) 

Provinsi Riau Nomor 12 Tahun 2017 tentang Perubahan Peraturan Daerah 

Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah (RPJMD) Tahun 2005-2025, Visi Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah Provinsi Riau 2005 –    5 adalah : “ e wujudn a P ovinsi 

Riau sebagai Pusat Perekonomian dan Kebudyaan Melayu dalam Lingkungan 

Masyarakat yang agamis, sejahtera lahir dan batin, di Asia Tenggara tahun 

   5”. 

Selanjutnya visi jangka panjang tersebut diuraikan kedalam 12 misi 

sebagai berikut : 

a. Mewujudkan Provinsi Riau sebagai Pusat Kegiatan 

Perekonomian. 

b. Mewujudkan Perekonomian yang berdaya saiang dan 

berkelanjutan. 

c. Mewujudkan keseimbangan pembangunan antar wilayah. 

d. Mewujudkan kerjasama pembangunan antar wilayah. 

e. Meningkatkan kemampuan dan kompetensi pemerinrah daerah. 

f. Mewujudkan dukungan sistem informasi pembangunan yang 

handal. 

g. Mewujudkan masyarakat Riau yang mandiri dan sejahtera. 

h. Mewujudkan kebudayaan melayu sebagai payung kebudayaan. 
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i. Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berakhlak.  

j. Mewujudkan keamanan dan kenyamanan masyarakat. 

k. Mewujudkan masyarakat madani. 

Untuk melanjutkan visi Pembangunan Provinsi Riau diatas, maka 

disusunlah visi antara pembangunan Jangka Menengah Lima Tahun oleh Kepala 

Daerah yang kemudian ditetapkan sebagai visi Pembangunan Jangka Menengah 

(RPJMD). Visi RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah) 2019-

   4  aitu : “ e wujudn a Riau  ang be da a saing, sejahte a, be ma tabat dan 

unggul di Indonesia (Riau  e satu)”. 

Adapun Misi Pembangunan Provinisi Riau dalam RPJMD 2019-2024 

yaitu : 

a. Mewujudkan sumberdaya manusia yang beriman, berkualitas dan 

berdaya saing melalui pembangunan manusia seutuhnya. 

b. Mewujudkan pembangunan infrastrukktur daerah yang merata dan 

berwawasan lingkungan. 

c. Mewujudkan pembangunan ekonomi yang inklusif, mandiri dan 

berdaya saing. 

d. Mewujudkan budaya melayu sebagai payung negeri dan 

mengembangkan pariwisata yang berdaya saing. 

e. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan pelayanan 

publik yang prima berbasis teknologi informasi. 
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4.2 Gambaran Umum Riau Science Center Provinsi Riau 

4.2.1 Sejarah Riau Science Center Provinsi Riau 

Riau Science Center awalnya berada di bawah naungan Badan 

Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Provinsi Riau, yang berfokus 

pada penelitian dan inovasi di berbagai bidang sains dan teknologi. 

Namun, seiring dengan kebijakan pemerintah pusat mengenai 

perampingan birokrasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pemerintah, terjadi penggabungan antara Badan Penelitian dan 

pengembangan (Litbang) Provinsi Riau dan Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Riau. 

Hal ini di atur dalam Peraturan Gubernur Riau Nomor 61 Tahun 

2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat 

Daerah Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau menegaskan pelaksanaan ke 

kebijakan penyederhanaan birokrasi di lingkungan instansi pemerintah, 

perlu di lakukan penataan susunan organisasi dan tata kerja di lingkungan 

Pemerintah Provinsi Riau. Dalam Bab VI mengenai Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Provinsi Riau 

memiliki 5 (lima) Bidang : 

1. Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia  

Bidang Pemrintahan dan Pembangunan Manusia menyelenggarakan tugas 

yang terkait dengan perencanaan pembangunan bidang pemerintahan dan 

pemberdayaan masyarakat, ketenagakerjaan, dan transmigrasi, pendidikan, 

budaya, pemuda dan olahraga, kesehatan dan keluarga berencana. 
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2. Bidang Perekonomian dan Sumber Daya Alam 

Bidang Perekonomian dan Simber Daya Alam menyelenggarakan tugas 

yang terkait dengan perencanaan pembangunan bidang perdagangan, 

industri, koperasi, penanaman modal, dan keuangan, pariwisata, 

lingkungan hidup, kehutanan dan pertanian, kelautan dan perikanan. 

3. Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan 

Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan menyelenggarakan tugas yang 

terkait dengan perencanaan pembangunan bidang perhubungan, energy, 

sumber daya mineral, komunikasi, perumahan, dan kawasan pemukiman, 

tata ruang, dan pertanahan, serta kebencanaan. 

4. Bidang Penelitian dan Pengembangan 

Bidang Penelitian dan Pengembangan menyelenggarakan tugas yang 

terkait dengan penelitian dan pengembangan pemerintahan dan 

pembangunan manusia, penelitian dan pengembangan perekonomian dan 

sumber daya alam, penelitian dan pengembangan infrastruktur dan 

kewilayahan. 

 Riau Science Center termasuk di dalam Bidang Penelitian  dan 

Pengembangan serta dibawah naungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 

Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau. Hal ini di atur 

dalam Peraturan Gubernur Riau Nomor 49 Tahun 2020 tentang Pembentukan Unit 

Pelaksana Teknis pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan Provinsi Riau. Riau Science Center mempunyai tugas 
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melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasioanal yang berbasis inovasi, 

penerapan hasil riset, pengembangan teknologi, advokasi, dan inkubasi bisnis.  

4.2.2 Profil Riau Science Center Provinsi Riau 

Dalam rangka mewujudkan Visi Gubernur Riau dan Wakil 

Gubernur Riau Tahun 2019-2024 yaitu Terwujudnya Riau yang berdaya 

saing, sejahtera, bermartabat dan unggul di Indonesia, perlu didukung 

dengan sumber daya manusia yang kreatif, produktif dan inovatif 

berlandaskan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembangunan sumber daya 

manusia yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu 

didukung adanya wahana yang mampu memicu inovasi dan kreatifitas 

serta meningkatkan pemahaman dan penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di masyarakat melalui pendirian pusat peragaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (science center). 

Riau Science Center di Provinsi Riau ini di sahkan oleh Gubernur 

Provinsi Riau yaitu bapak Syamsuar pada tanggal 14 April 2020 sesuai 

dengan Peraturan Gubernur Riau Nomor 21 Tahun 2020 tentang Riau 

Science Center. Pusat ilmu pengetahuan dan teknologi ini bertujuan untuk 

memajukan pemahaman masyarakat terhadap sains, teknologi dan inovasi. 

Sejak berdirinya Riau Science Center ini telah menyelenggarakan berbagai 

kegiatan edukatif yaitu  : 

1. Alat peraga secara interaktif, yaitu suatu program pameran alat 

peraga sains dengan memberikan pengalaman baru kepada 

masyarakat 
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dalam mempelajari sains. Dan dikemas secara menarik 

denganmemadukan hiburan dan sains melalui berbagai alat 

peraga sains secara interaktif. 

2. Science Show, yaitu pertunjukan fenomena sains yang menarik 

dan dapat memberikan gambaran menakjubkan kepada 

masyarakat. 

3. Mini Workshop yaitu kegiatan eksperimen sains yang bisa 

dilakukan dengan jumlah peserta yang tidak banyak sekitar 10-

20 peserta dalam waktu yang singkat.  

Fasilitas yang ada di Riau Science Center dirancang untuk memberikan 

pengalaman interaktif kepada pengunjung agar mereka dapat memahami konsep 

fisika secara praktis. Dengan berbagai kegiatan yang diadakan, Riau Science 

Center berperan sebagai pusat pembelajaran sains yang memberikan kontribusi 

positif terhadap perkembangan pendidikan dan pemahaman masyarakat terhadap 

ilmu pengetahuan dan teknologi di Provinsi Riau. 

4.2.3 Tugas dan Fungsi Riau Science Center Provinsi Riau  

Sesuai dengan dasar hukum mengenai tugas dan tanggungjawab Riau 

Science Center adalah Peraturan Gubernur Riau Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Riau Science Center. 

a. Riau Science Center sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 mempunyai 

tugas sebagai berikut :  

1. Mendorong tumbuhnya minat dan apresiasi terhadap ilmu pengetahuan 

dan teknologi bagi anak-anak usia sekolah. 
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2. Sebagai sarana untuk menampung kegiatan edukasi yang bersifat 

rekreatif dengan tujuan memperkenalkan dan membudayakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

3. Menyelenggarakan pameran alat peraga ilmu pengetahuan dan 

teknologi interaktif bagi pengunjung. 

4. Menyelenggarakan kegiatan science show sebagai pertunjukan 

fenomena sains yang menarik, unik, interaktif, dan spektakuler bagi 

pengunjung. 

5. Menyelenggarakan kegiatan mini workshop dengan aktivitas yang 

berisi percobaan-percobaan dan permainan sederhana yang mampu 

merangsang keingintahuan dan kreativitas serta menciptakan 

kerjasama antar pengunjung. 

b. Riau Science Center sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 mempunyai 

fungsi sebagai sebagai berikut : 

1. Riau Science Center memiliki fungsi sebagai wahana untuk 

meningkatkan pemahaman di kalangan generasi muda khususnya 

masyarakat pada umumnya terhadap pentingnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga terciptanya masyarakat yang sadar dan berbudaya 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 yaitu 

Kepala Unit Layanan Riau Science Center bertanggungjawab kepada 

Kepala Bidang Penelitian dan Pengembangan pada Badan Perencanaan 
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Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) 

Provinsi Riau.  

Dalam Surat Keputusan (SK) Gubernur Riau Nomor kpts.1504/XII/2021 tentang 

Susunan Keanggotaan Riau Science Center mempunyai tugas sebagai berikut :  

a. Pengarah : 

Memberi arahan dan panduan dalam konteks, sesuai dengan visi gubernur 

Riau, terwujudnya Riau yang berdaya saing, sejahtera, bermartabat dan 

unggul di Indonesia dengan meningkatkan sumber daya manusia yang 

kreatif berlandaskan IPTEK. 

b. Penanggung jawab : 

Bertugas melaksanakan pencapaian visi gubernur Riau, terwujudnya Riau 

yang berdaya saing, sejahtera, bermartabat dan unggul di Indonesia 

dengan meningkatkan sumber daya manusia yang kreatif berlandaskan 

IPTEK. 

c. Kepala Unit Layanan memiliki tugas dan tanggung jawab : 

1. Memimpin penyelenggaraan dan pengembangan organisasi serta 

bertanggung jawab atas pelaksanaan program organisasi. 

2. Menyelenggarakan pameran alat peraga IPTEK secara interaktif bagi 

pengunjung. 

3. Menyelenggarakan kegiatan science show sebagai pertunjukan 

fenomena sains yang menarik, unik, interaktif san spektakuler bagi 

pengunjung. 
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4. Menyelenggarakan kegiatan miniworkshop dengan aktivitas yang 

berisi percobaan dan permainan sederhana yang mampu merangsang 

keingintahuan dan kreativitas serta menciptakan kerjasama antar 

pengunjung. 

5. Bertanggungjawab dalam pengelolaan dan perawatan alat peraga untuk 

kelancaran kegiatan Riau Science Center. 

6. Bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 

Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau. 

d. Koordinator Pameran alat peraga : 

Koordinator pameran alat peraga mempunyai tugas dan tanggungjawab 

dalam kesiapan semua alat peraga yang berkaitan dengan Riau Science 

Center dan mengarahkan seluruh pemandu alat peraga untuk dapat 

memberi pelayanan yang baik dan aman kepada pengunjung. 

e. Koordinator Science Show : 

Koordinator science show mempunyai tugas dan tanggungjawab dalam 

pelaksanaan science show dan mengkoordinir pemandu untuk 

menampilkan pertunjukan atau atraksi yang menarik bagi pengunjung. 

f. Koordinator Mini Workshop : 

Koordinator Mini Workshop memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 

pelaksanaan mini workshop dan mengkoordinir pemandu mini workshop 

untuk menciptakan ide-ide kreatif yang dapat menarik minat pengunjung. 
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g. Koordinator Teknisi Alat : 

Koordinator teknisi alat memiliki tugas dan tanggungjawab dalam 

mengkoordinir teknisi untuk secara rutin merawat alat-alat peraga yang 

ada di Riau Science Center.   

4.2.4 Struktur Riau Science Center Tahun 2021 – 2024 

Dalam Surat Keputusan (SK) Gubernur Riau Nomor kpts.1504/XII/2021 tentang 

Susunan Keanggotaan Riau Science Center  

Gambar 4.1 Struktur Riau Science Center tahun 2021-2024 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan observasi pengamatan secara langsung, peneliti akan memaparkan 

temuan hasil penelitian mengenai efektivitas Riau Science Center sebagai wahana 

pembelajaran masyarakat di Provinsi Riau : 

1. Hadirnya Riau Science Center telah berkontribusi secara efektif untuk 

menunjang pembelajaran sains bagi generasi muda khususnya dan 

masyarakat umum yang ada di Provinsi Riau. Berlakunya kurikulum 

merdeka P5 (Proyek Penguatan Profil Pancasila) yang membuat siswa bisa 

belajar di luar lingkungan sekolah yang berguna untuk menambah 

wawasan IPTEK. 

2. Riau Science Center satu gedung dengan Dinas Komunikasi dan 

Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau dikarenakan dahulu Riau Science 

Center di bawah naungan Badan Litbang (Penelitian dan Pengembangan) 

tetapi karena ada kebijakan baru membuat Badan Litbang (Penelitian 

danPengembangan) bersatu dengan Bappeda (Badan Perencanaan daerah) 

dalam gedung yang baru. Sedangkan Riau Science Center masih tetap di 

gedung yang lama yang sekarang ditempatkan oleh Dinas Komunikasi dan 

Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau. Hal ini terjadi, dikarenakan 

adanya perampingan birokrasi yang di atur dalam Peraturan Gubernur 

Riau Nomor 61 Tahun 2021 pasal 370 tentang Kedudukan ,Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah di 
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lingkungan Pemerintah Provinsi Riau pada bab VI mengenai kedudukan 

susunan organisasasi badan daerah, yang mengatur badan Penelitian dan 

Pengembangan berubah menjadi Bidang penelitian dan `Pengembangan.  

6.2 Saran 

Untuk itu, peneliti memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitas Riau Science Center yaitu :  

1. Adanya perluasan program edukasi, dengan menyelenggarakan program 

pendidikan sains yang beragam dan menarik tidak hanya berfokus apda 

pameran alat peraga, science show, dan miniworkshop. Bisa dilakukan 

kegiatan lain seperti adanya olimpiade sains ataupun observasi astronomi 

yaitu pengamatan langit, dimana pengunjung dapat mengamati bintang, 

planet dan fenomena langit lainnya melalui teleskop dan bimbingan dari 

astronom ahli, ataupun kegiatan laboratorium biologi dimana pengunjung 

bisa melakukan observasi mikroskopis, kultur bakteri, ataupun eksperimen 

sederhana tentang ekologi. Jadi tidak hanya berfokus pada materi fisika 

saja, tetapi bisa lebih luas ke materi biologi ataupun astronomi.  

2. Riau Science Center bisa menggunakan teknologi canggih agar bisa 

mengikuti perkembangan zaman. Penerapan teknologi yang canggih dapat 

meningkatkan pengalaman pengunjung dan efektivitas program di Riau 

Science Center. Tidak hanya berfokus pada alat peraga manual tapi bisa 

lebih canggih lagi seperti Augmented Reality (AR) untuk pameran 

interaktif, pengunjung berinteraksi dengan objek informasi dalam 
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lingkungan virtual seperti melihat molekul dalam bentuk 3D atau 

memahami proses geologi dengan simulasi interaktif. 

3. Perlunya meningkatkan koordinasi Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah, Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang)  Provinsi Riau 

sebagai pemegang kebijakan dengan Riau Science Center bisa terlaksana. 

Pemerintah Provinsi Riau harus meningkatkan sosialisasi kebijakan agar 

masyarakat paham dan tau akan pentingnya pembelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi sains untuk menunjang sumber daya yang 

berbasis IPTEK demi masa depan Provinsi Riau yang berdaya saing.  
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Lampiran 1 : 

DRAFT WAWANCARA 

A. Narasumber 1 

Nama : Dr. Syartiwidya, STP MSi 

Jabatan : Kepala Unit Layanan Riau Science Center 

Waktu : 16 Maret 2024 

Tempat : Riau Science Center 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, 

saya ingin mewawancarai ibu 

mengenai Riau Science Center. 

Apakah Riau Science Center ini 

berjalan sudah tepat sasaran? 

Lalu apa alasannya program ini 

lebih di khususkan kepada 

generasi muda? 

Riau Science Center ini hadir sebagai 

dukungan visi dan misi gubernur 

Provinsi Riau 2019-2024 yang 

menginginkan generasi muda lebih 

maju berlandaskan ilmu pengetahuan 

sains. Dan sasaran kita ialah 

masyarakat khususnya, dan juga 

generasi muda yang berusia 6-18 

tahun. 

2. Lalu, bagaimana pendapat ibu 

mengenai pendekatan secara 

langsung bahwa Riau Science 

Center benar-benar memenuhi 

kebutuhan generasi muda dalam 

menunjang pembelajaran sains? 

Apakah sudah sesuai target? 

Pendekatan yang dilakukan pihak 

Riau Science Center untuk menarik 

minat masyarakat serta generasi muda 

tentu kami menyediakan pengalaman 

belajar yang interaktif dan 

menyenangkan. Seperti alat peraga, 

science show dan juga miniworkshop. 

Dengan cara ini anak-anak tidak 

hanya belajar secara aktif, tetapi juga 

terlibat secara langsung dan juga 

terhibur dengan pembelajaran 

tampilan yang lebih menarik. 

3. Apa saja kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan pihak Riau Science 

Center dalam mensosialisasikan 

pembelajaran sains agar dapat 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya 

sains ini? 

Ketika sosialisasi Riau Science Center 

bertujuan untuk memperkenalkan 

fasilitas-fasilitas yang ada. Seperti alat 

peraga, kami mempunyai 15 alat 

peraga yang memiliki fungsinya 

masing masing. Anak anak bisa 

belajar sambil bermain dengan materi 

fisika seperti alat peraga bola listrik. 



 

Selain itu, ada kegiatan Science Show, 

yang melakukan eksperimen sains 

seperti Hand Fire, serta ada 

miniworkshop untuk anak usia 6-10 

tahun kegiatan ni seperti mewarnai 

dan menggambar. Semua kegiatan 

yang ada itu sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat.  

 

B. Narasumber 2 

Nama : Muzawwir, A.MD 

Jabatan : Koordinator Pameran Alat Peraga 

Waktu : 14 Maret 2024 

Tempat : Riau Science Center 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, 

saya ingin mewawancarai bapak  

mengenai Riau Science Center. 

Sejauh ini partisipasi masyarakat 

dalam pembelajaran sains di 

Riau Science Center dari tahun 

ke tahun apakah sudah mulai 

meningkat?  

Pengunjung yang datang ke Riau 

Science Center dari tahun ke tahun 

sudah cukup meningkat, itu artinya 

ada peningkatan kesadaran 

masyarakat dan generasi muda 

terhadap pentingnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang 

berguna bagu masa depan Provinsi 

Riau. Karena kita membutuhkan 

generasi muda yang siap menghadapi 

tantangan di masa depan, yaitu 

lajunya perkembangan teknologi.  

2. Apakah sempat ada kendala 

dalam partisipasi masyarakat ini 

pak? 

Kendalanya itu di tahun 2021 masa 

pandemic covid, Riau Science Center 

sempat tutup karena adanya 

pembatasan ya. Dan itu di tahun 2021 

pengunjung kita turun drastis. 

3. Lalu apakah ada strategi yang 

dilakukan Riau Science Center 

di masa pandemi itu agar 

masyarakat dan generasi muda 

tetap bisa belajar sains pak? 

Strategi yang dilakukan agar generasi 

muda tetap bisa belajar sains yaitu 

dengan sosialisasi online seperti 

Virtual Trip dari Facebook maupun 

seminar online. Langkah ini diambil 

agar generasi muda bisa tetap belajar 

sains dengan efektif dan efisien.  



 

C. Narasumber 3 

Nama : Agung Diklatyo Nugraha, SE 

Jabatan : Staff Penanggungjawab Science Show 

Waktu : 16 Maret 2024 

Tempat : Riau Science Center 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, 

saya ingin mewawancarai bapak 

mengenai Riau Science Center. 

Bagaimana pihak Riau Science 

Center melakukan sosialisasi? 

Dan apakah ada strategi khusus 

dalam menyelenggarakan 

sosialisasi? 

Sosialisasi yang kita lakukan itu ke 

sekolah-sekolah dan lembaga 

pendidikan lainnya. Kegiatan 

sosialisasi ini visualisasi ya dari 

presentasi gitu. Kita menjelaskan 

fasilitas yang ada, kegiatanyya apa 

saja dan juga ber eksperimen secara 

langsung. Eksperimennya itu 

menggunakan alat Roket Air, jadi 

anak anak bisa melihat secara 

langsung cara kerjanya dan 

manfaatnya. 

2. Seberapa luas cakupan 

sosialisasi yang dilakukan? 

Apakah telah mencapai semua 

kelompok sasaran? 

Sosialisasi ini kita adakan setiap 

sebulan sekali kesekolah yang ada di 

daerah terpencil Provinsi Riau. 

Dan tentu telah mencapai semua 

kelompok sasaran ya, mulai dari anak 

TK, SD, SMP,SMA, Mahasiswa 

hingga masyarakat luas yang ada di 

Provinsi Riau 

 

 

 

 

 

 

 



 

D. Narasumber 4 

Nama : Suratik, S.Sos 

Jabatan : Staff Penanggungjawab Mini Workshop 

Waktu : 16 Maret 2024 

Tempat : Riau Science Center 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, 

saya ingin mewawancarai Ibu 

mengenai Riau Science Center. 

Apakah ada kendala dalam 

menyelenggarakan kegiatan 

yang ada di Riau Science 

Center? 

Kendalanya di bidang alat peraga, 

sebenarnya alat peraga kita ini masih 

minim dibanding science center yang 

ada di luar Provinsi Riau hanya ada 

sekitar 15 alat peraga saja. Dan untuk 

alat peraga lainnya masih berfungsi, 

hanya saja kekurangannya pasti ada, 

yang namanya barang sering 

digunakan tentu aka nada masa ke-

ausannya yaitu pengurangan manfaat 

dari suatu benda.  

2. Dari kendala alat peraga yang 

mulai tidak berfungsi itu, apakah 

ada sistem pemantauan yang 

dilakukan agar kegiatan 

pembelajaran sains tetap 

berjalan? 

Pemantauan yang dilakukan untuk 

alat peraga yang mulai kurang 

berfungsi, kami memiliki teknisi 

khusus utnuk memperbaikinya. 

Teknisi ini bertugas untuk 

memastikan alat-alat ini aman 

digunakan untuk pembelajaran bagi 

generasi muda.  

 

E. Narasumber 5 

Nama : Heni Rahmadhani 

Jabatan : Guru SMA-IT Al-Bayyirah Pekanbaru 

Waktu : 28 Maret 2024 

Tempat : SMA-IT Al-Bayyirah Pekanbaru 

 



 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, 

saya ingin mewawancarai Ibu 

mengenai Riau Science Center. 

Dengan adanya Riau Science 

Center ini apakah sudah 

membantu pembelajaran yang 

ada di sekolah?  

Riau Science Center ini sebagai 

sumber daya yang berharga dalam 

mendukung pembelajaran sains, 

karena disini menyediakan 

pengalaman belajar yang praktis tidak 

bayar serta interaktif dan tentu 

kegiatan seperti ini tidak bisadi 

wujudkan di dalam kelas.  

2. Apakah ada kendala ketika ibu 

berkunjung ke Riau Science 

Center? Dan apakah sudah 

efektif bagi pembelajaran sains 

untuk para generasi muda? 

Kendala yang di rasakan tidak ada ya, 

karena Riau Science Center itu 

memiliki fasilitas-fasilitas yang 

interaktif. Serta para instrukturnya 

juga dengan baik menjelaskan 

mengenai materi sains kepada kami 

yang berkunjung.  

Secara keseluruhan mulai dari 

pelayanan, fasilitas sudah efektif 

dikatakan sebagai wahana 

pembelajaran sains yang menarik bagi 

kami. 

 

F. Narasumber 6 

Nama : Putra 

Jabatan : Guru dari SMPN 1 Pusaka Kabupaten Siak 

Waktu : 1 April 2024 

Tempat : SMPN 1 Kabupaten Siak 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, 

saya ingin mewawancarai bapk 

mengenai Riau Science Center. 

Dengan adanya Riau Science 

Center ini apakah sudah 

membantu pembelajaran yang 

Sekarang itu di sekolah-sekolah sudah 

menerapkan kurikulum merdeka yaitu 

adanya proyek penguatan 

pembelajaran di luar sekolah yang 

harus di laksanakan. Maka dari itu, 

adanya Riau Science Center ini telah 

membantu kami selaku guru dalam 

memberikan alternatif  belajar untuk 

materi P5 (Projek Penguatan Profil 



 

ada di sekolah?  Pancasila) sehingga siswa bisa 

langsung praktek pembelajaran sains 

sambil bermain. 

2. Apakah ada kendala ketika ibu 

berkunjung ke Riau Science 

Center? Dan apakah sudah 

efektif bagi pembelajaran sains 

untuk para generasi muda? 

Kendala yang di rasakan tidak ada ya, 

karena Riau Science Center itu 

memiliki fasilitas-fasilitas yang 

interaktif. 

Pihak sekolah pun senang bisa bekerja 

sama dengan pihak Riau Science 

Center, dan ini tanda bahwa hadirnya 

Riau Science Center sudah efektif 

untuk pembelajaran sains bagi siswa. 

 

 

G. Narasumber 7 

Nama : Atha 

Jabatan : Siswa MAN 1 Pekanbaru 

Waktu : 2 April 2024 

Tempat : MAN 1 Pekanbaru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, 

saya ingin mewawancarai kamu 

mengenai Riau Science Center. 

Bagaimana pendapat kamu, 

mengenai pelayanan yang 

disajikan pihak Riau Science 

Center mengenai alat peraga dan 

kegiatan lainnya? 

Fasilitas yang ada di Riau Science 

Center itu bermanfaat sekali. Mulai 

dari alat peraga, saya bisa belajar 

secara langsung mengenai materi 

fisika, dan ada kegiatan science show 

dengan bereksperimen sains yang 

dapat menambah pengetahuan saya.  



 

2. Lalu fasilitas yang disediakan 

apakah bermanfaat bagi kamu? 

Ya, sangat bermanfaat. Berkat 

pembelajaran sains juga saya 

mendapatkan ilmu baru serta bisa 

memenangkan juara olimpiade sains 

tingkat kabupaten. 

 

 

H. Narasumber 8 

Nama : Latif 

Jabatan : Siswa SMPN 1 Kabupaten Siak 

Waktu : 1 April 2024 

Tempat : SMPN 1 Kabupaten Siak 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, 

saya ingin mewawancarai kamu 

mengenai Riau Science Center. 

Bagaimana pendapat kamu, 

mengenai pelayanan yang 

disajikan pihak Riau Science 

Center mengenai alat peraga dan 

kegiatan lainnya? 

Saya itu menukai hal baru, pada saat 

mendatangi Riau Science Center saya 

tertarik dengan alat peraga yang ada 

seperti halilintar, katrol dan lainnya. 

Saya bisa melihat secara langsung 

energi potensial listrik itu bergerak 

dan mempelajari konsep fisika lainnya 

yang dapat menambah pengetahuan 

saya.  

2. Lalu fasilitas yang disediakan 

apakah bermanfaat bagi kamu? 

Ya, sangat bermanfaat. Berkat 

pembelajaran sains juga saya 

mendapatkan ilmu baru yang tidak 

bisa saya dapatkan secara langsung 

dari sekolah. 

 

 

 



 

I. Narasumber 9 

Nama : Syifa 

Jabatan : Siswa SMPN 1 Kabupaten Siak 

Waktu : 23 Juni 2024 

Tempat : SMPN 1 Kabupaten Siak 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, 

saya ingin mewawancarai kamu 

mengenai Riau Science Center. 

Bagaimana pendapat kamu, 

mengenai kegiatan di Riau 

Science Center dalam 

mengembangkan ketrampilan 

berpikir kritis? 

Ya, kegiatan disini sangat membantu 

mengembangkan ketrampilan berpikir 

kritis. Banyak eksperimen dan 

pameran yang mengharuskan kita 

berpikir dan menganalisis informasi 

untuk memahami alat alat megenai 

sains.  

2. Lalu apakah ada saran untuk 

meningkatkan efektivitas Riau 

Science Center sebagai wahana 

pembelajaran?  

Iya, untuk saran terhadap Riau 

Science Center selanjutnya bisa 

ditambahkan lebih banyak eksperimen 

interaktif yang tidak hanya berfokus 

pada materi fisika saja, tetapi bisa 

fokus ke materi lainnya seperti biologi 

dan astronomi agar kami bisa lebih 

banyak bereksperimen dengan alat 

canggih lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 



 

J. Narasumber 10 

Nama : Vira 

Jabatan : Siswa SMAN 1 Tambang Kabupaten Kampar 

Waktu : 23 Juni 2024 

Tempat : SMAN 1 Tambang Kabupaten Kampar 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, 

saya ingin mewawancarai kamu 

mengenai Riau Science Center. 

Bagaimana pendapat kamu, 

mengenai pelayanan yang 

disajikan pihak Riau Science 

Center mengenai alat peraga dan 

kegiatan lainnya? 

Saya merasa Riau Science Center 

sudah efektif sebagai wahana 

pembelajaran. Pameran interaktif dan 

presentasi visual membantu saya 

memahami konsep fisika dengan lebih 

baik dibandingkan hanya membaca 

buku.   

2. Lalu apakah kunjungan ke Riau 

Science Center membantu anda 

dalam memahami materi 

pelajaran disekolah? 

Ya, kunjungan ini sangat membantu 

saya dalam memahami materi 

disekolah. Contohnya saat saya 

belajar  tentang listrik dan magnet 

disekolah, di Riau Science Center 

saya bisa melihat dan mencoba 

eksperimen sendiri, hal ini membuat 

saya lebih mudah mengerti materinya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 : 

Daftar Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

          Wawancara dengan Kepala Unit Layanan Riau Science Center 

 

dzcdcxx 

 

 

 

 

 

 

 

            Wawancara dengan Staff  Penanggungjawab Science Show 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Koordinator Pameran Alat Peraga 

 

        Wawancara dengan Koordinator Pameran Mini Workshop 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Wawancara dengan Guru SMA-IT Al-Bayyirah Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Wawancara dengan Guru SMPN 1 Pusaka Kabupaten Siak 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Wawancara dengan Siswa MAN 1 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa SMPN 1 Kabupaten Siak 

 

Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Tambang Kabupaten Kampar 

 



 

Lampiran 3 : 

Ruangan Tampak Depan Riau Science Center 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 : 

 

 

 



 

Lampiran 5 : 

 

 

 



 

Lampiran 6 : 

 

 



 

Lampiran 7 : 
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